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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji resiliensi mahasiswa rantau tingkat akhir di Malang dan Surabaya, dengan 

fokus faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan mental dalam menghadapi tekanan akademik. 

Melalui wawancara mendalam dengan lima responden, ditemukan bahwa pengalaman awal 
adaptasi memaikan peran kunci dalam pembentukan resiliensi. Mahasiswa di Surabaya lebih 
cenderung mengembangkan keterampilan multitasking, sementara di Malang lebih fokus pada 
refleksi diri. Dukungan sosial, kontrol diri, dan spiritualitas terbukti sebagai pendorong utama 
resiliensi, sesuai dengan teori resiliensi yang menekankan kemampuan individu untuk bangkit dari 

stress melalui sumber daya internal dan eksternal. Temuan ini menyoroti pentingnya pendekatakan 
holistik dalam mendukung kesejahteraan mahasiswa, diharapkan dapat berkontribusi pada 
pengembangan program dukungan yang lebih efektif.  

Kata Kunci: Resiliensi; Mahasiswa; Rantau; Tekanan; Akademik; Strategi Koping.  

PENDAHULUAN 

Fenomena mahasiswa rantau semakin meningkat, seiring dengan bertambahnya 
mahasiswa yang memilih melanjutkan kuliah di luar daerah asal untuk mencari 
pengalaman baru dan pendidikan berkualitas (Tengku Muhammad Hilal Alquzairi, 2024). 
Keputusan ini membawa pada tantangan adaptasi yang beragam, mulai dari perbedaan 
budaya, lingkungan, hingga kebiasaan sehari-hari. Mahasiswa rantau harus 
menyesuaikan diri dengan pola hidup baru, mengatasi perbedaan bahasa, dan 
membangun jaringan pertemanan di tempat yang jauh dari rumah (Thahir, 2022). Meski 
penuh tantangan, pengalaman ini menjadi proses penting dalam mengasah kemandirian, 
ketahanan, dan keterampilan sosial. 

Malang dan Surabaya adalah dua kota tujuan populer bagi mahasiswa rantau di 
Indonesia (Handaja et al., 2023). Malang dikenal dengan suasana sejuk, tenang, dan 
atmosfer kota pendidikan yang ramah, menjadikannya pilihan ideal bagi mahasiswa yang 
mencari lingkungan belajar yang nyaman (Tomy Taroreh, Antonius Denny Firmanto, 
2021). Sebaliknya, Surabaya, sebagai kota terbesar kedua di Indonesia, menawarkan 
kehidupan perkotaan yang dinamis, modern, dan penuh peluang karier (Prakosa & 
Handoyo, 2023). Perbedaan budaya dan lingkungan sering dirasakan oleh mahasiswa 
rantau, terutama yang datang dari daerah yang lebih kecil atau berbeda secara sosial 
(Dwiyanto et al., 2022). Malang yang lebih tradisional dan santai berbeda kontras dengan 
ritme hidup cepat dan hiruk-pikuk urban di Surabaya.  

Mahasiswa tingkat akhir sering menghadapi tekanan yang meningkat seiring 
dengan bertambahnya beban akademik, seperti penyusunan skripsi dan tugas akhir yang 
menuntut fokus dan dedikasi penuh (Prasetio et al., 2020). Selain itu, harus bersiap 
menghadapi dunia kerja yang kompetitif, mulai dari mencari peluang karier hingga 
meningkatkan keterampilan. Di tengah semua itu, ekspektasi dari keluarga dan lingkungan 
sosial kerap menambah beban, dengan harapan segera lulus dan sukses dalam karier 
(Prayoga & Handoyo, 2023). Kombinasi berbagai tekanan ini menjadikan tahun terakhir 
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kuliah sebagai periode yang menantang namun penting dalam perjalanan hidup 
mahasiswa. 

Resiliensi, atau kemampuan untuk bangkit dan beradaptasi dalam menghadapi 
tekanan, menjadi kunci penting bagi mahasiswa dalam dunia pendidikan tinggi. Di tengah 
tuntutan akademik, tekanan sosial, dan tantangan hidup mandiri, resiliensi membantu 
mahasiswa tetap fokus dan tidak mudah menyerah. Faktor-faktor seperti dukungan sosial, 
kepercayaan diri, dan kemampuan mengelola stres berperan besar dalam membentuk 
resiliensi. Kemampuan ini tidak hanya membantu mahasiswa mengatasi kesulitan, tetapi 
juga memperkuat mentalitas untuk sukses di masa depan (Dwi & Savitri, 2024).  

Penelitian tentang resiliensi mahasiswa rantau tingkat akhir sangat penting, karena 
beban akademik yang berat dan tantangan adaptasi di lingkungan baru. Memahami 
resiliensi dapat memberikan wawasan tentang bagaimana kemampuan bangkit dari 
tekanan memengaruhi kesuksesan akademik dan kesejahteraan mental (Silvia AR, 2023). 
Resiliensi yang kuat berpotensi membantu mahasiswa mengelola stres, menjaga 
motivasi, dan mencapai hasil yang lebih baik, sekaligus mengurangi risiko masalah 
kesehatan mental (Afrilia, Dinda Fuad, Mhd Siregar, 2024). Dengan pemahaman ini, dapat 
dirumuskan strategi dukungan yang lebih efektif untuk membantu mahasiswa rantau 
dalam menghadapi tantangan. 

Kesenjangan penelitian mengenai resiliensi mahasiswa rantau tingkat akhir di 
Indonesia masih cukup besar, terutama dalam konteks kota-kota seperti Malang dan 
Surabaya yang memiliki karakteristik unik. Meskipun banyak studi membahas resiliensi 
secara umum, tantangan spesifik dan kemampuan adaptasi mahasiswa rantau belum 
banyak dijelajahi (Said et al., 2021). Padahal, memahami konteks budaya dan lingkungan 
setempat sangat penting, karena perbedaan ini dapat memengaruhi bagaimana 
mahasiswa rantau membangun ketahanan mental (Said et al., 2021). Penelitian lebih 
mendalam akan berkontribusi pada pengembangan program dukungan yang efektif, serta 
membantu institusi pendidikan merancang kebijakan yang lebih responsif, seperti layanan 
konseling dan program orientasi yang lebih terarah untuk mendukung kesejahteraan 
mahasiswa rantau. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang 
bertujuan untuk menggali lebih dalam pengalaman dan resiliensi mahasiswa rantau 
tingkat akhir di Malang dan Surabaya (Assyakurrohim et al., 2022). Subjek penelitian 
adalah lima mahasiswa rantau yang dipilih secara purposive sampling, yaitu berdasarkan 
kriteria tertentu, seperti berkuliah di kampus negeri dan berada di tahap akhir studi. Data 
dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur, memungkinkan eksplorasi lebih luas 
mengenai gambaran resiliensi.  

Analisis data dilakukan menggunakan metode tematik, yang mengidentifikasi pola 
dan tema dari hasil wawancara. Untuk menjaga validitas data, digunakan triangulasi, yaitu 
pendekatan multi metode yang memastikan informasi akurat dari berbagai perspektif 
(Santoso, 2022). Peneliti juga menjaga etika dengan memperoleh informed consent dan 
menjaga kerahasiaan data partisipan untuk menjamin keamanan dan kenyamanan. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini mengungkapkan dinamika resiliensi yang 
kompleks di kalangan mahasiswa rantau tingkat akhir di Kota Malang dan Surabaya. 
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa kondisi psikologis yang dihadapi 
mahasiswa rantau mencakup emosi yang beragam, mulai dari kegembiraan, kesedihan, 
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kekhawatiran hingga kecemasan. Emosi merupakan sesuatu hal yang penting dalam diri 
seorang manusia atau setiap individu. Sebagaimana yang diungkapkan oleh subjek J, 
"Perasaan saya ketika sudah menjadi mahasiswa tingkat akhir tentu merasa khawatir," 
sementara subjek A merasakan sebaliknya, "Saya merasa senang karena nantinya saya 
akan banyak belajar hal baru yang saya pelajari." Emosi senang juga dirasakan subjek 
AY dimana dirinya menjadi mahasiswa rantau tingkat akhir “Perasaan saya ya sangat 
senang karena ga kerasa sudah sejauh ini saya melewati kehidupan saya dalam berkuliah 
ini ya menjadi mahasiswa akhir yang pasti saya lakukan dengan senang hati” 

Emosi ini kemudian berkembang seiring bertambahnya tekanan akademik 
sehingga menghasilkan stress, seperti halnya pada hasil penelitian subjek J mengalami 
stress saat menjadi mahasiswa rantau tingkat akhir hal ini dibuktikan dari hasil wawancara 
yang mengatakan “saya pribadi merasakan ketika sudah menjadi mahasiswa tingkat akhir, 
pasti makin banyak tekanan dan makin banyak hal yang harus dipikirkan”. Seperti halnya 
pada subjek AY yang mengatakan “walaupun banyak tekanan yang saya hadapi dengan 
tugas-tugas yang ada”. Adanya perasaan tertekan atau stress juga dirasakan oleh subjek 
A  “Haduh, jadi mahasiswa tingkat akhir itu kalau buat saya agak sedikit beban ya berat 
karena kita harus menghadapi entah itu tugas atau mata kuliah yang masih ada belum 
lagi tugas akhir ini saya sedikit tertekan”. Dengan seiring bertambahnya tekanan akademik 
dengan beberapa mahasiswa, seperti subjek AY, juga mengakui bahwa walaupun ada 
kegembiraan, tetap harus menghadapi "tekanan dari tugas-tugas akhir yang semakin 
berat."  

Di sisi lain, dukungan sosial terbukti menjadi salah satu aspek paling penting dalam 
membantu mahasiswa menghadapi tekanan ini. Sosial merupakan hubungan individu 
dengan orang-orang di sekitar atau kehidupan di luar. Dalam hasil penelitian rata-rata 
subjek memiliki hubungan sosial yang baik seperti halnya pada hasil wawancara subjek 
NB yang mengatakan “saya menjalin hubungan dengan teman lingkungan kampus saya”. 
Subjek A menggambarkan pentingnya hubungan dengan teman-teman di lingkungan 
baru: "proses perkuliahan juga beradaptasi di kota rantau itu tentu Kita harus berhubungan 
dengan orang lain agar kehidupan di kota rantau berjalan dengan lancar. Agar lingkungan 
dan kehidupan di kota trantau berjalan karena kita sebagai manusia sosial juga tidak bisa 
apa-apa sendiri. Apa-apa mengerjakan sendiri itu menurut saya agak mustahil ya karena 
kita itu bagaimanapun membutuhkan banyuan orang lain. Jadi, sangat-sangat penting 
untuk berhubungan atau ya intinya mengenal mencari teman lah dengan orang baru gitu”. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwasannya peran dukungan sosial 
sangat penting dlakukan ketika menjadi mahasiswa rantau tingkat akhir. Dukungan dari 
teman, keluarga, dan lingkungan sekitar memberikan rasa aman yang membantu mereka 
tetap bertahan di tengah kesulitan. 

Spiritualitas juga memainkan peran signifikan dalam membentuk ketahanan 
mental. Subjek J menekankan, "Spiritual menjadi faktor nomor satu dan sangat penting," 
menggambarkan bagaimana keyakinan menjadi landasan utama dalam menghadapi 
tantangan hidup sebagai mahasiswa rantau. Hal tersebut juga dikuatkan oleh hasil 
wawancara subjek A yang mengatakan “menjadi mahasiswa rantau tingkat aakhir serta di 
lingkungan rantau di perlukan kepercayaan spiritual yang kuat dalam diri untuk menjadi 
pedoman”. Subjek NB juga menyatakan bahwa keyakinan spiritual memberikan panduan 
dan pedoman dalam menjalani kehidupan perantauan yang penuh tekanan  “Menurut 
saya dalam menjalani tantangan menjadi mahasiswa Tingkat akhir serta di lingkungan 
rantau di perlukan kepercayaan spirual yang kuat dalam diri untuk menjadi pedoman kita 
menjalani kehidupan di perkuliaham dan lingkungan rantau itu sendiri” 
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Pengelolaan emosi juga menjadi kunci resiliensi, kemampuan mengatur emosi 
sangat penting dalam menjalin hubungan interpersonal dan intrapersonal bagi mahasiswa 
rantau. Dari hasil tersebut didapatkan beberapa mahasiswa menggunakan strategi seperti 
meditasi dan refleksi diri. Subjek J, misalnya, mengatasi tekanan dengan "menangis dan 
bercerita ke orang terdekat sampai lega," sementara subjek AA lebih memilih meditasi 
sebagai cara untuk menenangkan diri “saya lebih banyak-banyak meditasi aja buat 
menenangkan diri”. Pengelolaan emosi yang baik ini memungkinkan untuk menghadapi 
berbagai tantangan dengan lebih tenang dan terkontrol. 

Pada penelitian ini juga ditemukan karakteristik resiliensi yang dimana rata-rata 
subjek menjelaskan bahwasannya karakteristik resiliensi yaitu bertahan dan bangkit. Pada 
hasil wawancara subjek J menjelaskan bahwa definisi dari resiliensi adalah “kemampuan 
diri untuk bertahan dan bangkit dari suatu masalah yang dihadapi”. Definisi tersebut tidak 
jauh juga dari definisi yang dikatakan subjek NB “bagaimana cara seseorang dalam 
menjalani tantangan yang di lewati serta bagaimana cara dia bangkit untuk mengatasi 
tantangan”. Subjek AY juga berpendapat bawah definisi dari resiliensi “menurut aku 
resiliensi itu kemampuan aku untuk ee bertahan atau beradaptasi dari situasi sulit yang 
aku alami. Ya bisa dikatakan kemampuan aku untuk mengatasi masalah dan trauma yang 
terjadi dalam kehidupan ini lah”.  

Tabel 1. Hasil Temuan  

Variabel  Subjek J Subjek A Subjek AA Subjek NB  Subjek AY  

Emosi  

Perasaan 
khawatir 
menjadi 
mahasiswa 
Tingkat 
akhir  

Perasaan 
senang 
menjadi 
mahasiswa 
Tingkat akhir  

Perasaan 
tidak senang 
karena 
perbedaan 
dengan kota 
asal 

Perasaan 
senang 
menjadi 
mahasiswa 
Tingkat 
akhir  

Perasaan 
sangat 
senang 
menjadi 
mahasiswa 
Tingkat 
akhir  

Stress  

 
Banyak 
tekanan 
dan banyak 
hal yang 
harus 
dipikirkan  

Beban berat  
dan adanya 
sedikit 
tekanan  

Sedikit 
tekanan dan 
beban  

Beban dan 
tekanan  

Banyak 
tekanan  

Peran 
Dukungan 
Sosial  

 
Menjalin 
hubungan 
sosial dan 
memiliki 
sosial 
support 
orang-
orang di 
sekitar  

 
Menjalin 
hubungan 
sosial dan 
memahami 
pentingnya 
dukungan 
sosial dalam 
proses 
perkuliahan  

Menjalin 
hubungan 
baik dengan 
teman di 
lingkungan 
kampus  

Menjalin 
hubungan 
sosial dan 
menjalin 
relasi  

Menjalin 
hubungan 
sosial dan 
memahami 
pentingnya 
dukungan 
sosial  

Kekuatan 
Spiritual 

Factor 
spiritual 
menjadi 
factor 
utama dan 
yang 

Perlunya 
kepercayaan 
spiritual yang 
kuat  

Factor 
spiritual 
merupakan 
factor yang 
penting  

Perlunya 
kepercayaa
n spiritual 
yang kuat  

Mengangga
p 
pentingnya 
factor 
spiritual  
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sangat 
penting  

Regulasi 
Emosi yang 
Efektif 

Melakukan 
regulasi 
emosi 
dengan 
menangis 
dan 
bercerita ke 
orang lain  

Melakukan 
regulasi 
emosi 
dengan 
menenangka
n diri, tidak 
berkomunika
si atau 
berinteraksi 
dengan 
orang lain 

Melakukan 
regulasi 
emosi 
dengan 
menenangka
n diri dan 
meditasi 

Melakukan 
regulasi 
emosi 
dengan 
berkumpul, 
berbincang, 
hingga 
mengunjun
gi tempat 
yang disuka  

Melakukan 
regulasi 
emosi 
dengan 
istirahat  

Karakteristi
k Resiliensi  

Kemampua
n diri untuk 
bertahan 
dan bangkit 
dari suatu 
masalah 
yang 
dihadapi  

Suatu 
kemampuan 
yang dimiliki 
oleh 
seseorang 
untuk ia 
bangkit 
ataupun pulih 
dari situasi 
yang 
sebelumnya  

Kekuatan 
untuk bangkit 
dari 
keterpurukan  

Bagaimana 
cara 
seseorang 
dalam 
menjalani 
tantangan 
yang 
dilewati 
cara dia 
bangkit 
untuk 
mengatasi 
tantangan  

Kemampua
n untuk 
bertahan 
dan 
beradaptasi 
dari situasi 
sulit  

 

Oleh karenya,  secara keseluruhan penelitian ini menegaskan bahwa resiliensi 
mahasiswa rantau terbentuk dari kombinasi berbagai faktor, termasuk dukungan sosial, 
spiritualitas, dan kemampuan mengelola emosi. Pendekatan holistik yang melibatkan 
keseimbangan antara kebutuhan akademik, sosial, dan emosional sangat penting dalam 
memastikan ketahanan mental (Pambudhi, 2021). Temuan ini memberikan wawasan 
penting bagi pengembangan program dukungan bagi mahasiswa rantau, terutama dalam 
membantu menghadapi tantangan kehidupan akademik dan perantauan dengan lebih 
baik. 

PEMBAHASAN 

Teori resiliensi relevan dalam konteks mahasiswa rantau tingkat akhir menjelaskan 
individu mampu beradaptasi dan bangkit dari tekanan serta tantangan yang di hadapi, 
seperti beban akademik dan penyesuaian sosial di lingkungan baru (Pambudhi, 2021) . 
Resiliensi mencakup kemampuan untuk mengelola stres, mengatasi emosi negatif, dan 
memanfaatkan dukungan sosial serta spiritual sebagai sumber kekuatan. Dalam situasi 
ini, teori resiliensi membantu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan 
mental mahasiswa, sehingga dapat tetap teguh dan sukses meskipun berada dalam 
kondisi sulit (Juliantika & Darmawanti, 2024). 

 Dukungan sosial, seperti teman dan komunitas, terbukti menjadi faktor penting 
dalam membantu mahasiswa rantau bertahan dan beradaptasi. Selain itu, aspek 
spiritualitas juga memainkan peran signifikan dalam memperkuat resiliensi mereka. Hasil 
penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik yang menggabungkan 
dukungan sosial, kontrol diri, dan spiritualitas untuk membentuk ketahanan yang kuat, 
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memastikan mahasiswa tidak hanya sukses secara akademis, tetapi juga sejahtera 
secara emosional dan mental (Juliantika & Darmawanti, 2024).  Fenomena ini tidak hanya 
berdampak pada bidang pendidikan, tetapi juga memberikan pengaruh sosial dan 
ekonomi yang signifikan. Kehadiran ratusan ribu mahasiswa di kedua kota ini memperkuat 
dinamika sosial, mempengaruhi ekonomi lokal, serta mendorong pengembangan 
infrastruktur kota (Venanda, 2022). 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi 
    

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
kesejahteraan mahasiswa, terutama bagi yang menempuh pendidikan jauh dari kampung 
halaman (Laili, 2023). Dalam konteks populasi mahasiswa yang besar, seperti di Malang 
dengan 255.481 mahasiswa dan Surabaya dengan 273.229 mahasiswa, akses terhadap 
komunitas pendukung seperti organisasi kemahasiswaan atau jaringan teman dapat 
bervariasi antara kedua kota dikutip dalam (Juliantika & Darmawanti, 2024). Di Malang, 
yang dikenal dengan suasana kotanya yang lebih tenang dan komunitas pelajarnya yang 
erat, mahasiswa mungkin lebih mudah membentuk jaringan sosial yang akrab dan 
mendalam melalui organisasi kampus atau kelompok studi (Supriyati, 2023). Sementara 
itu, Surabaya, sebagai kota metropolitan yang lebih dinamis, menawarkan lebih banyak 
peluang bagi mahasiswa untuk bergabung dalam berbagai jenis komunitas, mulai dari 
yang berbasis minat hingga jaringan profesional (Juliantika & Darmawanti, 2024).  

Namun, karakteristik kota besar juga dapat membuat interaksi sosial terasa lebih 
anonim dan kompetitif. Oleh karena itu, meskipun kedua kota menawarkan berbagai jenis 
dukungan sosial, perbedaan dalam budaya dan lingkungan kota dapat mempengaruhi 
seberapa mudah mahasiswa membangun hubungan yang bermakna dengan komunitas 
di sekitar (Moch. Saufi, Arifin Nur Budiono, 2020). 

 

Sumber: https://jatim.bps.go.id/.html (diakses 20 Juli 2023) 

Gambar 1. Data Jumlah Mahasiswa (Negeri dan Swasta) di Bawah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2022 

 
Melalui data yang ditampilkan dalam tabel tersebut memberikan gambaran 

menarik tentang populasi mahasiswa di berbagai kota di Jawa Timur, dengan fokus 
khusus pada Malang dan Surabaya sebagai pusat pendidikan tinggi yang signifikan.  
Malang, kota yang terkenal dengan julukannya sebagai "Kota Pendidikan", membuktikan 
reputasinya dengan jumlah mahasiswa yang mencapai 255.481 orang (Salim & 
Fakhrurrozi, 2020). Angka ini menunjukkan peningkatan dari tahun sebelumnya, 
mencerminkan daya tarik Malang yang terus tumbuh bagi para pencari ilmu dari berbagai 
penjuru Indonesia. 
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Sementara itu, Surabaya, sebagai ibu kota provinsi dan kota terbesar kedua di 
Indonesia, menunjukkan perannya yang tak kalah penting dalam lanskap pendidikan tinggi 
(Salim & Fakhrurrozi, 2020). Dengan 273.229 mahasiswa, Surabaya memimpin dalam 
jumlah populasi mahasiswa di Jawa Timur. Hal ini mencerminkan tidak hanya ukuran kota 
yang lebih besar, tetapi juga keragaman dan kualitas institusi pendidikan tinggi yang 
ditawarkan. Menariknya, meskipun Surabaya memiliki jumlah mahasiswa yang lebih 
banyak, pertumbuhan relatif populasi mahasiswa di Malang tampak lebih tinggi. Ini 
mungkin menandakan bahwa Malang sedang mengalami fase pertumbuhan yang dinamis 
dalam sektor pendidikan tingginya (Dewita Sari, Ahmad Razak, 2024). 

Data ini tidak hanya menarik dari perspektif pendidikan, tetapi juga memiliki 
implikasi sosial dan ekonomi yang luas. Kehadiran ratusan ribu mahasiswa di kedua kota 
ini tentunya membawa dampak signifikan pada dinamika sosial, ekonomi lokal, dan 
pengembangan infrastruktur kota (Irianto et al., 2021). Fenomena ini juga 
menggambarkan betapa pentingnya peran Jawa Timur, khususnya Malang dan Surabaya, 
dalam membentuk masa depan sumber daya manusia Indonesia melalui pendidikan 
tinggi.  Strategi koping mahasiswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal 
yang menghadapi ritme kehidupan urban yang lebih sibuk dan penuh tekanan, mungkin 
lebih sering mengandalkan strategi koping yang praktis dan cepat seperti mengatur waktu 
secara ketat, multitasking, atau mencari pelarian melalui hiburan dan aktivitas sosial di 
tengah hiruk-pikuk kota besar (Dewita Sari, Ahmad Razak, 2024).  

Sebaliknya, mahasiswa di Malang yang berada dalam suasana kota pendidikan 
yang lebih tenang cenderung memiliki ruang lebih luas untuk refleksi diri, serta mungkin 
lebih sering menggunakan strategi koping seperti meditasi, olahraga, atau berpartisipasi 
dalam kegiatan komunitas yang mendukung keseimbangan emosional (Natalia Evitasari, 
2023). Lingkungan yang berbeda ini menciptakan dinamika yang unik dalam cara 
mahasiswa menghadapi tantangan, baik secara akademis maupun personal. Karakteristik 
personal seperti efikasi diri dan optimisme dapat sangat dipengaruhi oleh kondisi 
akademik dan sosial yang dihadapi mahasiswa di Surabaya dan Malang (Ansyah, 2024). 
Mahasiswa di Surabaya, dengan tekanan kompetisi yang lebih tinggi dalam suasana 
urban yang dinamis, mungkin mengembangkan efikasi diri yang kuat untuk bertahan dan 
bersaing, namun di sisi lain juga bisa lebih rentan terhadap stres (Ansyah, 2024).  

Optimisme mahasiswa dapat dibangun melalui kesempatan yang lebih luas untuk 
mengembangkan karier dan jaringan profesional. Sementara itu, mahasiswa di Malang, 
yang berada di lingkungan akademis yang lebih tenang dan suportif, mungkin merasa 
lebih nyaman dan optimis dalam menghadapi tantangan, dengan efikasi diri yang tumbuh 
melalui keterlibatan dalam komunitas yang lebih erat dan kolaboratif (Kusnadi, 2023). 
Kondisi ini menunjukkan bagaimana perbedaan kota memengaruhi keyakinan diri dan 
pandangan optimis mahasiswa dalam menghadapi kehidupan akademik dan sosial. 

 

Perbedaan Tingkat Resiliensi 
Dengan populasi mahasiswa yang besar di kedua kota, penelitian ini berpotensi 

menemukan variasi tingkat resiliensi yang dipengaruhi oleh lingkungan kota. Di Surabaya, 
yang memiliki karakteristik urban yang kompetitif, mahasiswa mungkin menghadapi 
tekanan lebih besar terkait persaingan akademik, kehidupan sosial, dan karier (Afra 
Ulfatihah Nur Erwantoa, Istiqomah, 2022). Tantangan ini menuntut untuk 
mengembangkan resiliensi yang lebih tangguh, menggunakan strategi koping untuk 
mengatasi tuntutan yang datang dari berbagai arah. Sementara itu, mahasiswa di Malang, 
meskipun juga menghadapi tekanan akademik, mungkin merasakan stres yang lebih 
terfokus pada pencapaian akademik di lingkungan yang lebih suportif dan kolaboratif (Afra 
Ulfatihah Nur Erwantoa, Istiqomah, 2022).  
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Suasana kota pendidikan yang lebih tenang ini memungkinkan mereka 
mengembangkan resiliensi dengan pendekatan yang lebih stabil dan berorientasi pada 
dukungan komunitas. Variasi ini mencerminkan bagaimana lingkungan kota dapat 
membentuk pola resiliensi mahasiswa dalam menghadapi berbagai tekanan (Untung 
Wiyono, Henny Indreswari, 2023). Perbedaan resiliensi di kalangan mahasiswa juga bisa 
dipengaruhi oleh jenis program studi yang mereka ambil, terutama dengan 
mempertimbangkan intensitas dan tuntutan akademik yang berbeda antara kota besar 
seperti Surabaya dan kota pendidikan seperti Malang. 

Mahasiswa di Surabaya yang mengambil program studi dengan orientasi praktis 
dan karier, seperti bisnis atau teknik, mungkin menghadapi tekanan lebih besar untuk 
segera terjun ke dunia kerja atau menghadapi persaingan profesional  (Annisa Hermawan, 
2023). Hal ini dapat mendorong untuk mengembangkan resiliensi yang lebih berfokus 
pada kemampuan adaptasi cepat dan manajemen stres (Annisa Hermawan, 2023). 
Sementara itu, mahasiswa di Malang yang menempuh program studi di bidang-bidang 
seperti pendidikan atau ilmu sosial, dalam lingkungan akademis yang lebih mendukung, 
mungkin memiliki resiliensi yang lebih terbangun melalui proses belajar yang mendalam 
dan kolaboratif, dengan tekanan yang lebih berpusat pada prestasi akademik. Variasi ini 
menunjukkan bagaimana jenis program studi dan karakteristik kota memengaruhi pola 
resiliensi yang berkembang di kalangan mahasiswa. 

Perbedaan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam menghadapi 
tekanan akademik dan sosial di Surabaya dan Malang, dengan karakteristik kotanya yang 
berbeda, juga berpotensi menonjol (Purnamasari, 2024). Mahasiswa laki-laki di Surabaya, 
yang terbiasa dengan lingkungan urban yang kompetitif, mungkin lebih cenderung 
mengandalkan strategi koping yang berorientasi pada tindakan langsung, seperti bekerja 
lebih keras atau mencari solusi cepat (Prames Berliana Danianta, 2024). Di sisi lain, 
mahasiswa perempuan di kota ini mungkin menghadapi tekanan sosial tambahan untuk 
menjaga keseimbangan antara akademik dan kehidupan pribadi, mendorong untuk 
mengembangkan resiliensi melalui dukungan sosial dan jaringan pertemanan (Prames 
Berliana Danianta, 2024). Sementara itu, di Malang yang lebih tenang dan suportif, 
mahasiswa perempuan mungkin lebih mudah membentuk hubungan sosial yang kuat 
untuk menghadapi tekanan, sementara mahasiswa laki-laki mungkin mengadopsi 
pendekatan yang lebih kolaboratif dalam menghadapi tantangan akademik  (Nuraini, 
Paramita Ramli, 2022) . Perbedaan ini mencerminkan  faktor gender dan karakteristik 
lingkungan kota dapat mempengaruhi cara mahasiswa menghadapi tekanan dan 
mengembangkan resiliensinya. 

 

Manifestasi Resiliensi Dalam Kehidupan Akademik 
Kemampuan mengatasi stres akademik, terutama saat menghadapi tugas akhir, 

bisa sangat berbeda antara mahasiswa di Malang dan Surabaya, mengingat perbedaan 
akses ke fasilitas dan sumber daya (Purnamasari, 2024). Di Surabaya, sebagai kota 
metropolitan dengan infrastruktur pendidikan yang lebih maju, mahasiswa memiliki akses 
lebih baik ke perpustakaan besar, pusat riset, serta bimbingan dari dosen-dosen yang 
sering kali lebih terhubung dengan jaringan akademik dan industri (Prames Berliana 
Danianta, 2024). 

 Hal ini memungkinkan untuk mengelola stres akademik dengan lebih mudah, 
karena dukungan fasilitas yang memadai dan peluang untuk mengembangkan kualitas 
tugas akhir secara lebih optimal. Meskipun Malang dikenal sebagai kota pendidikan yang 
suportif, akses terhadap fasilitas riset mungkin lebih terbatas, membuat mahasiswa di 
sana harus mengandalkan kreativitas dan kolaborasi dengan teman sebaya untuk 
mengatasi tekanan (Hartanti et al., 2023). Namun, suasana yang lebih tenang di Malang 
juga dapat mengurangi tingkat stres, memungkinkan mahasiswa fokus secara mendalam 
pada tugas akhir.  
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 Variasi ini menunjukkan bagaimana lingkungan kota dan ketersediaan sumber 
daya dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan 
akademik besar seperti tugas akhir (Primasari et al., 2022). Adaptasi terhadap perubahan 
sistem pembelajaran, seperti yang terjadi selama pandemi, mengungkap variasi resiliensi 
mahasiswa yang dipengaruhi oleh dukungan teknologi dan infrastruktur di Surabaya dan 
Malang (Purnamasari, 2024). Di Surabaya, dengan infrastruktur teknologi yang lebih maju 
dan akses lebih mudah ke internet cepat serta perangkat pembelajaran daring, mahasiswa 
mungkin lebih cepat beradaptasi dengan peralihan ke pembelajaran online (Salim, 
J.T.F.,& Sarajar, 2024). Dengan memanfaatkan teknologi ini untuk tetap terhubung 
dengan dosen, mengikuti kelas virtual, dan mengakses materi akademik tanpa banyak 
kendala.  

Di sisi lain, mahasiswa di Malang mungkin menghadapi tantangan yang lebih besar 
terkait akses teknologi, terutama di daerah yang infrastrukturnya belum sebaik di kota 
metropolitan (Salim, J.T.F.,& Sarajar, 2024). Namun, dukungan sosial dan suasana kota 
yang lebih tenang mungkin membantu mereka mengembangkan strategi resiliensi yang 
lebih kuat melalui kolaborasi dengan teman-teman dan komunitas, sehingga mampu 
beradaptasi meski dengan keterbatasan teknologi. Perbedaan ini menyoroti bagaimana 
resiliensi mahasiswa dalam menghadapi perubahan sistem pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh kualitas infrastruktur di masing-masing kota. 

Dalam hal keseimbangan antara tuntutan akademik dan kehidupan pribadi, 
mahasiswa di Malang, dengan ritme kehidupan yang lebih santai, mungkin menunjukkan 
kemampuan yang berbeda dibandingkan dengan rekan-rekan di Surabaya. Suasana kota 
pendidikan yang lebih tenang di Malang memberikan mahasiswa kesempatan untuk lebih 
menikmati waktu luang dan membangun hubungan sosial yang lebih kuat, memungkinkan 
mereka untuk mengelola stres akademik dengan lebih baik (Julianti & Hidayati, 2020).  

Dengan lebih banyak ruang untuk berinteraksi dengan teman dan terlibat dalam 
kegiatan komunitas, cenderung memiliki pendekatan yang lebih seimbang dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari (Pambudhi, 2021). Mahasiswa di Surabaya, yang berada 
di tengah dinamika kota besar yang cepat dan kompetitif, sering kali terjebak dalam 
tekanan untuk berprestasi dan memenuhi ekspektasi yang tinggi, dalam menjaga 
keseimbangan antara studi dan kehidupan pribadi. Dengan demikian, perbedaan 
lingkungan ini dapat membentuk cara mahasiswa masing-masing kota dalam menavigasi 
tantangan hidup, mengembangkan strategi unik untuk mencapai keseimbangan yang 
lebih baik (Hartanti et al., 2023).. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa resiliensi mahasiswa rantau tingkat akhir di 
Malang dan Surabaya dibentuk oleh faktor internal, seperti strategi koping, serta faktor 
eksternal, seperti dukungan sosial dan karakteristik kota. Malang yang kondusif secara 
akademik dan Surabaya yang dinamis menawarkan tantangan berbeda bagi mahasiswa. 

Oleh karenanya, institusi pendidikan di Malang dan Surabaya perlu 
mengembangkan program dukungan resiliensi yang sesuai. Di Malang, penguatan 
jaringan alumni dan kolaborasi dengan industri penting untuk persiapan dunia kerja. Di 
Surabaya, program manajemen stres diperlukan untuk membantu mahasiswa 
menyeimbangkan tekanan kota besar. Platform digital untuk memperkuat dukungan sosial 
dan kolaborasi antar sektor juga dapat meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa.  
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